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ABSTRAK 
 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN FRAKSI DAUN BUNGA MATAHARI 

(Helianthus annuus L.) TERHADAP KADAR MDA DAN AKTIVITAS 

KATALASE PADA TIKUS PUTIH ARTRITIS REMATOID YANG 

DIINDUKSI OLEH COMPLETE FREUD ADJUVANT 

 

Devita Ayu Setyoningsih 

1504015100 

 

Daun Bunga Matahari memiliki aktivitas sebagai antirematoid dan antioksidan. 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui potensi fraksi daun bunga 

matahari (Helianthus annuus L.) sebagai antioksidan sehingga dapat menurunkan 

kadar MDA dan meningkatkan aktivitas katalase pada tikus artritis rematoid yang 

diinduksi CFA. Penelitian ini menggunakan 24 ekor tikus putih jantan yang dibagi 

menjadi 6 kelompok perlakuan. Pelakuan terdiri dari kelompok normal, kelompok 

positif diberikan prednison 0,5 mg/kgBB, kelompok negative diberikan suspensi 

Na-CMC, kelompok fraksi n-heksan, kelompok fraksi etil asetat, dan kelompok 

fraksi air. Data kadar MDA dan aktivitas katalase yang diperoleh dianalisa secara 

statistik dengan uji ANOVA satu arah dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil kadar 

MDA dan aktivitas katalase menunjukan bahwa kelompok fraksi n-heksan, etil 

asetat, dan air berkhasiat sebagai antioksidan yang ditunjukkan dengan mencegah 

peningkatan kadar MDA dan penurunan aktivitas katalase, tetapi yang paling baik 

menunjukan aktivitas antioksidan adalah fraksi etil asetat yang sebanding dengan 

kontrol positif (Prednison). 

 

Kata Kunci: Fraksi Daun Bunga Matahari, Antioksidan, MDA, Katalase. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Inflamasi merupakan sebuah reaksi yang kompleks dari sistem imun tubuh 

pada jaringan vaskuler yang menyebabkan akumulasi dan aktivasi leukosit serta 

protein plasma yang terjadi pada saat infeksi, keracunan maupun kerusakan sel. 

Inflamasi sebagai respon imun pertama bertujuan untuk merusak zat atau objek 

asing yang dianggap merugikan, baik itu sel yang rusak, bakteri, atau virus 

(Abbas et al., 2014). Inflamasi dapat terjadi secara akut dan kronik. Inflamasi akut 

berlangsung secara singkat ditandai dengan vasodilatasi lokal yang akan 

meningkatkan permeabilitas kapiler dan emigrasi leukosit terutama neutrofil. 

Inflamasi kronik berlangsung ditandai dengan adanya limfosit dan makrofag, 

fibrosis, dan nekrosis jaringan (Kumar et al, 2007). Salah satu jenis penyakit yang 

erat kaitannya dengan inflamasi kronik adalah artritis rematoid. 

 Artritis Rematoid (AR) adalah penyakit autoimun progresif dengan inflamasi 

kronik yang menyerang sistem muskuloskeletal namun dapat melibatkan organ 

dan sistem tubuh secara keseluruhan, yang ditandai dengan pembengkakan, nyeri 

sendi serta destruksi jaringan sinovial yang disertai gangguan pergerakan diikuti 

dengan kematian prematur (Mclnnes, 2011). Penyebab AR masih belum diketahui 

secara pasti, namun banyak faktor risiko yang dapat meningkatkan angka kejadian 

AR. Diantaranya adalah faktor genetik, usia lanjut, jenis kelamin, faktor sosial 

ekonomi, faktor hormonal, etnis, dan faktor lingkungan seperti merokok, infeksi, 

faktor diet, polusi, dan urbanisasi (Tobon et al, 2009). 

 AR adalah salah satu kondisi yang menyebabkan stres oksidatif. Radikal 

bebas diproduksi dalam jumlah berlebihan yang meningkatkan interaksi jalur 

inflamasi dan dengan sel inang termasuk kondrosit, fibroblas, dan osteoklas. 

Radikal bebas juga dapat diproduksi oleh monosit, makrofag, dan granulosit. 

Respons inflamasi disertai dengan pembentukan senyawa oksidan melalui sel-sel 

inflamasi (neutrofil). Tingkat antioksidan dalam cairan sinovial dan serum pasien 

AR lebih rendah daripada orang sehat (Abdollahzad, 2016). Radikal bebas 

menyebabkan metabolit peroksidasi lipid yang meningkat dalam serum dan 

cairan sinovial pasien AR yaitu malondialdehid (MDA) dan menurunnya 
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antioksidan endogen pada pasien AR (Mahajan & Vishal, 2004). Peran 

antioksidan pada penderita AR dihubungkan dengan berbagai fungsi sistem imun 

dan kerusakan oksidatif membran sendi akibat inflamasi. Kerusakan oksidatif 

yang terjadi disebabkan oleh peningkatan radikal bebas atau oksidan yang 

akhirnya dapat meningkatkan stress oksidatif tubuh (Deaney et al, 2001). 

 Data World Health Organization (WHO) tahun 2016 menyatakan bahwa 

penderita Artritis Rematoid (AR) diseluruh dunia sudah mencapai angka 335 juta 

dan diperkirakan jumlah penderita AR akan selalu mengalami peningkatan hingga 

tahun 2025 dengan indikasi lebih dari 25 % akan mengalami kelumpuhan 

(Bawarodi et al, 2017). Prevalensi AR sering terjadi pada wanita sekitar 12,21 

juta dibandingkan laki-laki sekitar 2,6 juta pada tahun 2000, dan meningkat 

menjadi 14,87 juta wanita dan 3,16 juta laki-laki pada tahun 2010 (Rudan et al, 

2015). Prevalensi AR tingkat nasional pada penduduk usia ≥ 75 tahun mencapai 

18,95%. Angka kejadian AR tingkat nasional didominasi oleh wanita sebesar 

8,46% sedangkan pada laki-laki mencapai 6,13%. Prevalensi AR tertinggi terjadi 

di Provinsi Aceh sebesar 13,26%, sedangkan terendah di Provinsi Sulawesi Barat 

mencapai 3,16% (Departemen Kesehatan, 2018). 

 Kortikosteroid adalah salah satu obat yang sering digunakan pada terapi 

penyakit AR untuk meredakan gejala dan dapat memperlambat kerusakan sendi 

(Suarjana, 2014). Kortikosteroid oral dapat digunakan untuk mengontrol nyeri dan 

sinovitis selama proses Diseasing Modifying Antirheumatic Drugs (DMARDS) 

menimbulkan efek terapi. Terapi kortikosteroid diberikan dalam jangka waktu 

sesingkat dan dosis rendah untuk mencapai efek klinis, dosis rendah 

kortikosteroid setara prednison < 7,5 mg sehari (Katzung, 2012). Penggunaan 

kortikosteroid jangka panjang serta dosis tinggi berkaitan dengan efek samping 

yang dapat ditimbulkan seperti osteoporosis, katarak, hiperglikemia, hipertensi, 

dan reterensi cairan (Suarjana, 2014). Hal ini yang mendorong peneliti untuk 

mencari bahan alam yang memiliki efek anti artritis rematoid yang efektif dan 

aman mengingat Indonesia memiliki sumber daya alam yang melimpah (Adnyana 

et al, 2012). Salah satu bahan alam yang dapat digunakan adalah daun bunga 

matahari (Helianthus annuus L.).  Daun bunga matahari mempunyai kandungan 

berupa flavonoid, fenol, alkaloid, saponin, dan tannin (Verma et al, 2016). Salah 
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satu hasil penelitian menunjukkan ekstrak etanol 95% daun bunga matahari 

(Helianthus annuus L.) dapat meningkatkan aktivitas superoksida peroksidase 

(SOD), katalase (CAT), glutathione peroxidase (GPx) dan menurunkan aktivitas 

lipid peroksidase (LPO) yang menunjukan adanya proses penghambatan inflamasi 

dengan mengurangi produksi radikal bebas dengan pemberiaan dosis efektif 100, 

200, dan 400 mg/kgBB (Suralkar et al, 2015). 

 Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan pengujian lebih lanjut terkait 

aktivitas antioksidan terhadap potensial antiartritis melalui uji aktivitas 

antioksidan dari fraksi daun bunga matahari (Helianthus annuus L.) terhadap 

kadar MDA dan aktivitas katalase pada tikus putih AR yang diinduksi oleh 

Complete Freuds Adjuvant (CFA). 

B. Permasalahan Penelitian  

 Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan dari penelitian ini adalah 

apakah fraksi daun bunga matahari (Helianthus annuus L.) memiliki aktivitas 

sebagai antioksidan sehingga dapat menurunkan kadar MDA dan meningkatkan 

aktivitas katalase pada tikus artritis rematoid yang diinduksi CFA? 

C. Tujuan Penelitian  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi fraksi daun bunga matahari 

(Helianthus annuus L.) sebagai antioksidan sehingga dapat menurunkan kadar 

MDA dan meningkatkan aktivitas katalase pada tikus artritis rematoid yang 

diinduksi CFA 

D. Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan 

kepada masyarakat mengenai pemanfaatan bunga matahari (Helianthus annuus 

L.) sebagai sumber antioksidan alami terhadap penyakit artritis rematoid.  
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